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ABSTRAK 
STUDI POPULASI IKAN PARI (Pastinachus solocirostris) YANG 

DIDARATKAN DI PELABUHAN PERIKANAN PANTAI BULU, TUBAN 

JAWA TIMUR 

Oleh : 

Natasya Choirul Ainiyah 

 

Kata Kunci : Ikan pari (Pastinachus solocirostris), laju pertumbuhan, hubungan 

panjang berat, faktor kondisi, mortalitas dan laju eksploitasi 

 

 

 

 

  

Ikan pari merupakan salah satu jenis ikan yang termasuk dalam kelas 

Elasmobramchii, termasuk salah satu kelompok ikan yang memiliki potensi 

ekonomi yang tinggi yaitu khusunya ikan pari dari anggota famili Dasyatidae. 

Menganalisis laju pertumbuhan, hubungan panjang-berat dan faktor kondisi ikan 

pari (Pastinachus solocirostris) di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban. 

Menganalisis laju eksploitasi dan mortalitas ikan pari (Pastinachus solocirostris) 

penelitian ini dilakukan metode survey dan pengambilan data secara langsung dan 

survey. Hasil penelitian menunjukkan selama pada bulan Februari dan Mei 

Perbandingan jenis kelamin ikan pari (Pastinachus solocirostris) di dapatkan 

perbandingan presentase 38,68% (jantan) : 61,32% (betina), memiliki pertumbuhan 

panjang nilai K 0,0134 dan pada pertumbuhan bobot memiliki nilai K 0,021. 

Dimana jika memiliki nilai K ≤0,5 maka ikan pari tersebut memiliki waktu 

pertumbuhan yang lambat untuk mencapai panjang asimtotiknya. Berdasarkan 

analisis hubungan panjang dan berat diperoleh hasil nilai b = 1,3797, yang artinya 

pada ikan memiliki nilai b>3 memiliki nilai pertumbuhan panjang lebih cepat dari 

beratnya (allometrik negative). Ikan pari Pastinachus solocirostris termasuk 

kedalam kategori ikan yang kurus (pipih) dengan nilai faktor kondisi berkisar mulai 

dari 0,664944- 2,487914. Laju mortalitas total (Z) 5,205 laju mortalitas alami (M) 

0,611 dan laju mortalitas penangkapan (F) 4,593 sehingga diperoleh laju eksploitasi 

0.883, dimana nilai tersebut sudah melebihi nilai optimum yaitu 0.5 yang berarti 

ikan pari Pastinachus solocirostris yang di daratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) Bulu, Tuban sudah mengalami Overfishing yang diakibatkan oleh aktifitas 

penangkapan yang berlebih 
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ABSTRACT 
POPULATION STUDY OF STINGRAY FISH (Pastinachus solocirostris) 

Landed at BEACH BULU FISHERY PORT, TUBAN, EAST JAVA 

By : 

Natasya Choirul Ainiyah 

Stingrays are a type of fish belonging to the Elasmobramchii class, 

including a group of fish that have high economic potential, especially stingrays 

from members of the Dasyatidae family. Analyzing condition factors, growth rate, 

length-weight relationship and stingray (Pastinachus solocirostris) at the Pantai 

Bulu Fishing Port, Tuban. Analyzing the exploitation rate and mortality of stingrays 

(Pastinachus solocirostris) by percentage 38.68%(male): 61.32% (females), has a 

long growth value of K 0.0134 and in weight growth has a K value of 0.021. Where 

if it has a value of K ≤0.5 then the stingray has a slow growth time to reach its 

asymptotic length. Based on the analysis of the relationship between length and 

weight, it was obtained that the b = 1.3797, which means that fish with a value of 

b> 3 have a growth value in length that is faster than their weight (negative 

allometric). The stingray Pastinachus solocirostris belongs to the category of thin 

(flat) fish with condition factor values ranging from 0.664944-2.487914. Total 

mortality rate (Z) 5.205 natural mortality rate (M) 0.611 and fishing mortality rate 

(F) 4.593 so that an exploitation rate of 0.883 is obtained, where these values have 

exceeded the optimum value of 0.5 which means the Pastinachus solocirostris 

stingray is landed at the Coastal Fishing Port (PPP) Bulu, Tuban has experienced 

overfishing caused by excessive fishing activity. 

 

Keywords: Stingray (Pastinachus solocirostris), growth rate, length weight 

relationship, condition factors, mortality and exploitation rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Terdapat 156 jenis ikan pari, 10 spesies masuk kedalam kategori 

Endangered (Terancam), 3 spesies dalam kategori Critically Endangered (Kritis), 

21 spesies termasuk Near Threatened (Hampir Terancam), 27 spesies masuk 

kedalam kategori Vulnerable (Rentan), 33 spesies ikan pari masuk kedalam 

kategori Least Concern (Resiko Rendah) dan dalam kategori Data Deficient 

(Kurang Informasi) sebanyak 62 spesies. Populasi ikan pari yang menyebar 

mengalami ancaman, hal ini disebabkan oleh penangkapan terus menerus dan 

waktu pertumbuhan yang lama. Kelestarian ikan pari yang memperhatinkan 

membuat produksi ikan pari semakin meningkat. Namun, belum banyak penelitian 

melibatkan beberapa faktor, yakni pertumbuhan, hubungan panjang berat, faktor 

kondisi, tingkat mortalitas serta laju eksploitasi. Saat ini pembelajaran mengenai 

populasi ikan pari sangat dibutuhkan, karena sesuai dengan kegunaan dan 

fungsinya, khusunya pada ikan pari jenis Pastinachus solocirostris (Manik,.2003). 

Pastinachus solocirostris merupakan spesies ikan pari dari famili 

Dasyatidae yang ditemukan di perairan muara dangkal di perairan mangrove 

Kalimantan, Sumatra, dan Jawa. Ikan pari jenis ini dapat tumbuh hingga 72 cm dan 

bereproduksi secara vivipar, Ikan pari ini sering ditangkap dengan alat tangkap 

payang. Penangkapan dan perdagangan ikan pari telah merubah status 

konservasinya menjadi endangered (Dent & Clark 2015), sehingga populasinya 

mengalami penurunan. Populasi yang digunakan adalah wilayah yang terdiri dari 

sekelompok atau individu yang secara spasial, genetik atau demografi terpisah 

dengan kelompok lain. Populasi ikan yang kian hari makin menurun, dapat 

disebabkan oleh beberapa spesies ikan pari telah terpapar oleh penangkapan yang 

intensif dan pertumbuhan yang lambat dengan masa kesuburan yang rendah. 

Sehingga, pemulihan populasinya menjadi sangat lambat. (Fowler et al. 2002). Pada 

tanggal 27 Mei 2005, Persatuan Internasional untuk Konservasi Alam (IUCN) 

menetapkan kondisi ikan pari Pastinachus solocirostris sebagai Endangered atau 

Terancam Punah, hal ini mungkin terjadi karena adanya penangkapan ikan yang 

berlebihan di perikanan Indonesia (manik, 2003). 
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Ikan pari merupakan merupakan salah satu sumberdaya perikanan 

berkelanjutan di Indonesian, ikan ini sering ditemukan di laut jawa dan bagian 

selatan pulau Jawa. Kabupaten Tuban memiliki potensi penghasil ikan pari di 

pesisir pantai utara, khususnya yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu 

pada tahun 2019-2023 mencapai 1000 ton. Salah satu pari yang sering tertangkap 

diperairan Tuban tersebut adalah ikan pari bendera (Pastinachus solocotris). Dilihat 

dari segi kuantitas, ikan pari masuk kedalam ikan demersal yang mengalami 

overfishing (Jumadi, 2007). Tangkapan nelayan seringkali tidak didasarkan pada 

ketersediaan data dan informasi ikan pari tentang populasi. Tingginya permintaan 

pasar akan ikan pari yang memiliki banyak manfaat serta memiliki harga nilai jual 

tinggi. Agar kebutuhan manusia dapat terpenuhi, ikan pari terus diburu untuk 

diambil dagingnya karena memiliki manfaat untuk meningkatkan kekebalan tubuh, 

mencegah anemia, dan mencegah sakit kepala untuk dijadikan olahan makanan 

seperti ikan pari asap. Olahan ikan pari asap ini sudah menjadi iconic kota tuban, 

sehingga permintaan untuk kegiatan ekspor harus dipenuhi agar ekonomi 

masyarakat dapat meningat. Namun disisi lain, hal juga ini dapat menyebabkan 

meningkatnya laju kepunahannya. Faktor lain penyebab tingginya angka mortalitas 

adalah mortalitas alami pada berbagai umur serta terjadi penurunan kualitas air 

akibat pencemaran.  

Kabupaten Tuban merupakan perairan bagian utara yang memiliki potensi 

penangkapan ikan yang cukup tinggi dan aktivitas penangkapan ikan yang cukup 

sering. Hal tersebut dapat dilihat dari bongkar muat ikan yang di daratkan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Bulu di Tuban, Provinsi Jawa Timur. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan penangkapan ikan di tempat pelelangan 

ikan di Jawa Timur salah satunya di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu yang berada 

di Kabupaten Tuban. Kabupaten Tuban memiliki wilayah administratif dengan 

garis pantai sepanjang 65 km dan luas laut 22.068 km2, serta wilayah ini memiliki 

potensi perikanan laut dengan total jumlah produksi sebesar Rp. 

36.227.170.000/tahun. Kegiatan penangkapan ikan Pelabuhan Perikanan Pantai 

Bulu didukung oleh nelayan yang terlibat dalam operasi bongkar muat. Tempat 

Pelelangan Ikan Bulu (TPI) Tuban merupakan tempat berbagai jenis ikan di 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

3 
 

daratkan, yang didominasi oleh ikan Beloso (Saurida tumbil), Kurisi (Nemimterus 

hexodon), ikan Swanggi (Priacanthus tayanus), dan jenis ikan demersal lainnya. 

  

Artinya : “ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Maksud dari ayat ini adalah kita sebagai khalifah di muka bumi memiliki 

tugas untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam bukan untuk merusak 

alam karena jika kita tidak memanfaatkan alam dengan baik maka keserakahan dan 

perlakuan buruk terhadap alam akan menyengsarakan dan merugikan manusia itu 

sendiri. Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi tentang populasi 

sehingga dapat berdampak pada kelangsungan hidup ekosistem yang dijaga.  

Mengenai hasil tangkapan yang berupa perbandingan jenis kelamin, laju 

pertumbuhan, hubungan panjang dan berat serta mortalitas dan laju eksploitasi 

perlu dilakukan penelitian berkelanjutan, agar dapat mengetahui status populasi dan 

juga dapat memperkirakan stok dalam kurun waktu yang lama. Pentingnya menjaga 

stok dan populasi ikan yang berguna untuk mencegah terjadinya penangkapan yang 

berlebih. Salah satu bentuk eksploitasi secara berlebih dan membahayakan yang 

dilakukan terhadap suatu populasi kareana adanya aktivitas penangkapan ikan oleh 

para nelayan. Oleh karena itu, tingkat pemanfaatan yang berlebih akan mengancam 

ketersediaan dan keberlangsungan hidup (Listiani dkk, 2017; Syahailatua, 2009) 

Penelitian ini dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban karena 

merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Kabupaten Tuban. Terdapat berbagai 

macam hasil tangkapan yang terdapat pada wilayah tersebut, salah satunya adalah 

komposisi hasil tangkapan jenis ikan pari Pastinachus solocirostris. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan sebagai acuan dasar untuk pengelolaan berkelanjutan 

pada ikan pari, yang hasilnya dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk 

menentukan pengelolaan pada ikan pari yang hasilnya dapat digunakan sebagai 
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referensi untuk kelestarian ikan pari (Pastinachus solocirostris) untuk mencegah 

kepunahan (Damora & Yuneni, 2015; Fahmi & Dharmadi, 2013).  

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana laju pertumbuhan, hubungan panjang berat dan faktor kondisi 

ikan pari (Pastinachus solocirostris) yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Bulu, Tuban ? 

b. Bagaimana laju eksploitasi dan mortalitas ikan pari (Pastinachus 

solocirostris) di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban.? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, adalah 

: 

1.3.1 Menganalisis laju pertumbuhan, hubungan panjang berat dan faktor 

kondisi ikan pari (Pastinachus solocirostris) yang didaratkan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban 

1.3.2 Menganalisis laju eksploitasi dan mortalitas ikan pari (Pastinachus 

solocirostris) di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Pantai 

Bulu, Tuban yaitu : 

1.4.1 Menyajikan data tentang perbandingan laju pertumbuhan, hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi ikan pari (Pastinachus solocirostris) 

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban  

1.4.2 Memberi manfaat kepada pemerintah dan instansi sebagai informasi 

untuk mengelola sumber daya perikanan khususnya ikan pari 

(Pastinachus solocirostris) 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini fokus pada ikan pari (Pastinachus 

solocirostris) yang didaratkan oleh nelayan lokal di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Bulu pada saat bongkar muat dari kapal meliputi informasi jenis 

kelamin, laju pertumbuhan, hubungan panjang berat, faktor kondisi, 

mortalitas dan eksploitasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi Ikan Pari 

1. Morfologi Ikan Pari 

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati jenis ikan pari di Indonesia 

ditemukan 101 jenis ikan pari. Secara umum, ikan pari masuk kedalam hewan 

vertebrata yang hidup di perairan dingin, memiliki insag dan memiliki sirip. Pari 

memiliki tubuh yang sangat ramping, ceper atau berbentuk piringan lebar dengan 

sirip dada seperti sayap lebar yang terlipat di depan kepala yang dapat mencapai 

hingga 1,2 kali panjangnya dan umumnya dianggap demikian. memantau 

pembuahan dan ukuran selama perkembangan reproduksi.  

 Ikan pari adalah predator berbahaya dengan rahang yang tajam, jika mereka 

memiliki mulut yang kecil mereka tidak terlalu berbahaya bagi manusia. Terdapat 

taji yang terletak dipangkal ekor dengan diameter 8 inci yang tertutup dentikel kulit 

seperti hiu. Bagian ini akan keras dan kencang saat dirasakan terancam, dan akan 

membentuk seperti pisau bergerigi berbisa yang akan mengancam mangsa 

(Alamsyah, 2013). 

Gambar 2. 1 Ikan Pari; A Sirip dada yang menyatu dengan bagian depan kepala, B. 

Mata, C.Lubang bernafas, D. Batang ekor, E. Duri penyengat (Mc Eachran & de 

Carvalho 2013). 
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Ikan pari juga memiliki celah insang dibagian perutnya untuk mempermudah 

tubuhnya hidup di dasar laut. Ikan pari memiliki mata yang berada disamping 

kepala dan cenderung menonjol, serta pada bagian mata terdapat rongga 

pernafasan. Udara yang dihisap akan dikeluarkan melalui celah insang (gill slits 

atau gill opening) di sisi kepala bagian bawah dengan jumlah lima hingga enam 

pasang (Allen 2000). Mulut ikan ini berbentuk terminal di tubuh bagian bawah yang 

hampir dikatakan tidak ada atau tidak jelas terlihat (Nelson 2006). 

Ikan pari masuk kedalam anggota dari subfamili Elasmobranchii, di mana 

subfamili ini termasuk ikan karnivora dan predator yang menyebar dari perairan 

dangkal hingga kedalaman perairan dalam (Tuya,dkk 2020). Ikan pari merupakan 

salah satu biota yang kaya akan spesies dan bernilai ekonomis tinggi, yaitu ikan 

pari (Manik, 2003). Famili Dasyitidae merupakan sekelompok ikan yang bertulang 

rawan, seperti genus Dasyatis, Himantura, Neotrygon, Urogymnus, Taeniura, 

Pteroplatytrygon dan Pastinachus (Fishbase 2017, Nelson 2006). Salah satu 

konsumen ikan pari terbesar yang ada di Indonesia dengan total keanekaragaman 

yang terdaftar sebanyak 4.896 yang dibagi pada perairan tawar dan perairan laut, 

pada perairan tawar sebanyak 1.248 jenis dan pada perairan laut sebanyak 3.648 

jenis. Namun jumlah ini jenis ini kemungkinan akan terus bertambah karena adanya 

penemuan spesies terbaru. Tingginya keanekaragaman jenis ini merupakan 

kekayaan sumber daya alam yang harus dilestarikan dan juga dijaga agar 

pemanfaatanya dapat berjalan secara kesinambungan.  

Keanekaragaman jenis ini menarik untuk dikaji lebih jauh karena ikan jenis 

ini memiliki potensi ekonomis yang tidak kalah dengan jenis ikan lainnya. Oleh 

karena itu, diperlukan data keberlanjutan mengenai prespektif biologi dan 

penggalian informasi lebih lanjut mengenai habitat aslinya maupun lokasi 

penangkaran. 

2. Jenis Kelamin Ikan Pari 

Perbandingan jenis kelamin antara jantan dan betina digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi tersebut dapat dikatan ideal atau tidak Perbandingan 

ini digunakan untuk menganalisis jumlah ikan yang tertangkap antara jenis kelamin 

jantan dan betina Hal ini digunakan agar mengetahui pengetahuan mengenai rasio 
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kelamin yang berkaitan dengan upaya pelestarian suatu populasi yang diharapkan 

memiliki perbandingan yang seimbang. Apabila terjadi populasi yang seimbang 

maka harus dipertahankan meskipun ada kematian yang terjadi karena faktor alami 

dan penangkapan. Keseimbangan ini juga dapat mengakibatkan kemungkinan 

terjadinya pembuahan sel telur oleh speramtozoa yang menjadi sebuah individu 

baru yang menjadi besar (Effendi,1979) 

Ikan Pari memiliki dioecious, di mana alat kelamin jantan dan betina memiliki 

perbedaan yang sangat jelas. Pada ikan pari jantan terdapat sepasang alat kelamin 

yang terletak di pangkal ekor yang disebut dengan clasper. Ikan pari dewasa dapat 

ditandani dengan ukuran clasper yang panjangnya dapat melebihi sirip perut. 

Sedangkan untuk ikan pari betina memiliki lubang kelamin yang disebut dengan 

kloaka. Umumnya Ikan Pari melakukan pemijahan satu kali dalam satu musim 

(total spawner). Ikan pari yang sudah matang gonad akan mendominasi populasi 

hingga mencapai setengah dari hasil tangkapan, hal ini akan ditandai dengan 

peningkatan laju kematangan gonad (Effendie 1997). Laju peningkatan pada akhir 

musim dingin ataua pada bulan April, Juni, hingga bulan Oktober. Namun musim 

Gambar 2. 2 Perkembangan Ikan Pari Jantan berdasarkan Identifikasi 

Klasper dan Sirip Perut (a : Ikan pari muda, b : ikan pari pertama 

dewasa, c : ikan pari dewasa) (Devadoss, 1983). 
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kawin pada ikan pari juga bergantung pada spesiesnya (Chavert Almeida et al. 

2005).  

Populasi yang ideal adalah dalam kondisi ikan jantan dan ikan betina 

memiliki jumlah yang seimbang (1:1). Selain itu, dalam pemijahan akan lebih 

efektif ketika perbandingan antara ikan jantan dan betina mendekati rasio 1 :1 

(Mulyoko, 2010). Menurut Nikolsky (1969) dalam Rahmawati (2006), pada saat 

menjelang musim pemijahan, jenis kelamin jantan yang awalnya melimpah akan 

mengalami pergantian jenis kelamin secara teratur hingga rasio kelamin berubah 

menjadi 1:1. Tetapi dalam kenyataan yang sesungguhnya, rasio perbandingan rasio 

kelamin dialam bebas bersifat tidak mutlak, hal ini disebabkan karena kepadatan 

populasi, ketersediaan makanan, dan keseimbangan rantai makanan (Effendie, 

2002). 

Rasio kelamin memiliki kaitan yang erat dengan jumlah ikan yang dihasilkan 

untuk generasi yang akan datang sebagai tolak ukur ukuran populasinya. Hal ini 

bisa terjadi karena faktor ekstrinsik karena adanya penangkapan yang menyebabkan 

penyebaran yang tidak merata antara jumlah ikan jantan dan ikan betina. Perbedaan 

penyebaran ini dapat mempengaruhi perbedaan rasio kelamin pada ikan 

berdasarkan teknik penangkapan dan selektivitas alat tangkap (Aswadi,dkk. 2019) 

3. Pertumbuhan Ikan Pari 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran panjang dan berat dalam suatu 

waktu. Pertumbuhan dapat dipengaruhi oleh suatu proses biologis yang dipengaruhi 

banyak faktor baik internal dan eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh faktor 

genetik, jenis kelamin, letak geografis, kecepatan arus, suhu, hormon, umur, 

kemampuan dalam memanfaatkan makanan atau efisiensi penggunaan ransum dan 

ketahanan terhadap suatu penyakit Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar seperti ruang gerak, kepadatan penebaran, kuantitas dan kualitas 

makanan (Tutupoho, 2008).  

Pertumbuhan merupakan salah satu faktor yang menjadi tolak ukur yang 

dapat digunakan untuk mempengaruhi makanan. Pertumbuhan juga didefinisikan 

sebagai pertambahan panjang dan berat. Schapercalus dan Huet (1970) dalam 

Sulawesty,dkk 2014 menambahkan bahwa pertumbuhan terjadi jika jumlah 
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makanan yang dimakan melebihi jumlah makanan yang masuk kedalam tubuh 

untuk memperhatankan hidup.  

Pertumbuhan ikan pari dipengaruhi oleh oleh dua faktor, yakni faktor internal 

yang meliputi beberapa faktor, antara lain faktor genetik, kemampuan 

memanfaatkan makanan umur dan ketahanan penyakit. Sedangkan faktor eksteral 

dipengaruhi oleh lingkungan yang meliputi sifat fisika kimia perairan dan kompetisi 

(Devadoss,1983) 

Ikan akan tumbuh dengan normal jika pertambahan berat sesuai dengan 

pertambahan panjang. Pertumbuhan ikan dapat dinyatakan menurut rata – rata berat 

dan panjang pada umur tertentu. Pertumbuhan ikan diikuti dengan perubahan dalam 

kenampakan dan kemampuannya menuju pendewasaan yang mengikut sertakan 

penambahan protein dan peningkatan panjang dan ukuran. Panjang ikan dapat 

dihitung secara mudah dengan menggunakan penggaris, sehingga dapat 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran. Model pertumbuhan panjang 

ini pertama kali dikemukakan oleh Von Bertalanffy, ia mengemukakan bahwa 

terdapat beberapa cara untuk memperoleh data bagi metode yang digunakan untuk 

mendapatkan parameter pertumbuhan (K,L∞,t0) (Muhsoni2019) 

4. Hubungan Panjang dan Bobot Ikan Pari. 

Hubungan panjang dan berat dapat dijadikan sebuah referensi pengelolaan 

sumber daya dalam bidang perikanan, seperti dalam menentukan selektifitas 

penangkapan ikan, baik dalam ukuran alat tangkap yang digunakan dalam 

menangkap ikan yang sudah layak tangkap. Selain itu hasil dari pengukuran 

panjang total dan berat ikan akan bervariasi tiap individu atau kelompok. Hal ini 

dapat dijadikan sebagai petunjuk mengenai kondisi individu ikan seperti kesehatan, 

kondisi fisiolgi termasuk perkembangan gonad, dan juga kegemukan (Muchlisin, 

dkk. 2012) 

Hubungan panjang berat dan faktor kondisi merupakan parameter yang 

sangat penting. Pengukuran panjang dan berat digunakan untuk menghitung berat 

berdasarkan ukuran panjang dalam pendugaan stok, untuk memperkirakan 

biomassa dari distribusi frekuensi panjang, untuk menghitung faktor kondisi, yang 

digunakan untuk membandingkan suatu riwayat hidup pada spesies tertentu. 
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Hubungan ini bisa berbeda antar spesies, antar stok dari area penangkapan yang 

berbeda, bahkan antar jenis kelamin dari spesies yang sama (Kuriakose 2014). 

Hubungan relative berat pari merupakan salah satu pengetahuan yang perlu 

diamati,seperti menentukan alat tangkap untuk menangkap ikan yang memiliki 

kondisi bagus dapat tertangkap. Persamaan hubungan panjang dan bobot 

merupakan pernyataan kuantitas bagi pertumbuhan suatu organisme. Hubungan 

panjang, bobot dan faktor kondisi merupakan gambaran serta pola pertumbuhan 

ikan dan dasar bagi pengkajian stok ikan (Effendie 2002). Dengan demikian, perlu 

dilakukan analisis mengenai data panjang dan berat. 

 

5. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi merupakan keadaan ikan yang dinyatakan dalam angka 

berdasarkan panjang dan bobot. Faktor kondisi dapat dijadikan parameter untuk 

membandingkan kesejahteraan (well being) suatu spesies antar populasi yang 

menyatakan status fisiologi ikan.  

Kondisi lingkungan yang berubah-ubah dapat mengakibatkan kondisi ikan 

sehingga pola pertumbuhan panjang dan berat juga ikut berubah. Faktor ini 

dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Faktor 

intrinsik dipengaruhi oleh cadangan organik dan perkembangan gonad. Sedangkan 

faktor ekstrinsik dipengaruhi oleh lingkungan dan ketersediaan pakan (Rodriguez 

et al. 2017). 

Nilai faktor kondisi ini dapat memperlihatkan karakteristik morfologi, tingkat 

pertumbuhan dan kandungan lipid faktor kondisi ini dapat digunakan untuk melihat 

produktivitas, kesehatan dan kondisi fisiologi pada ikan. Nilai tersebut bergantung 

pada jumlah dan kondisi organisme yang ada, kondisi lingkungan dan keterediaan 

pakan. Nilai faktor kondisi yang semakin tinggi di suatu perairan, maka individu 

tersebut cocok dengan lingkungannya (Muchlisin,dkk. 2012) 

 

6. Mortalitas dan Eksploitasi 

Mortalitas merupakan jumlah individu yang hilang selama satu interval 

(Ricker, 1975). Hal ini terjadi karena adanya aktifitas ulah manusia dan juga faktor 
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alam. Laju mortalitas total (Z) ikan jantan lebih besar dibanding ikan betina 

sehingga stok ikan jantan lebih rentan dibandingkan ikan betina.  

Laju mortalistas total (Z) dijadikan sebagai parameter penduga dari hasil 

kurva tangkapan yang dikonversikan ke data panjang linear, sehingga dapat 

mempengaruhi dinamika stok ikan. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi faktor 

mortalitas yakni mortalitas alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) yang dapat 

digambarkan melalui koefisien mortalitas dan kelimpahan ikan dalam suatu 

kelompok.  

Pendugaan laju mortalitas total (Z) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh Beverton Holt (1956) dengan menghitung kurva 

hasil tangkapan panjang ( length converted catch curve) dengan koefisien nilai slop 

negatif (-b) yang diperoleh dari plot logaritma (Pauly, 1983) , dugaan mortalitas 

alami (M) dengan menggunakan rumus Pauly (1980), dan yang terakhir pendugaan 

nilai mortalitas total dan mortalitas alami dapat ditentukan laju mortalitas 

penangkapan (F).  

Mortalitas populasi yang sudah tereksploitasi merupakan kombinasi antara 

mortalitas alami dan mortalitas penangkapan. Mortalitas alami (M) dapat dihitung 

menggunakan data dari parameter pertumbuhan ikan dan rata-rata suhu permukaan 

air. Umumnya mortalitas dibedakan menjadi mortalitas alami (M) dan mortalitas 

penangkapan (F). Mortalitas alami merupakan mortalitas yang disebabkan oleh 

faktor selain penangkapan seperti predasi, kanibalisme, kelaparan, stress, dan umur. 

Nilai koefisien pada tingkat kematian alami yang tinggi pada suatu organisme 

memiliki laju pertumbuhan yang besar.  

Koefisien pada tingkat kematian alami yang rendah pada organisme yang 

memiliki nilai laju koefisien pertumbuhan yang kecil. Semua faktor penyebab 

kematian terhadap populasi ikan, disebabkan oleh mortalitas penangkapan. Hal ini 

terjadi karena adanya penangkapan selama periode waktu tertentu (Sparre dan 

Venema, 1999). Ikan yang memiliki siklus hidup pendek merupakan ikan yang 

memiliki tingkat kematian yang  tinggi.  

Laju eksploitasi (E) didefinisikan sebagai bagian dari suatu kelompok yang 

ditangkap selama ikan tersebut dalam kondisi hidup. Salah satu faktor dalam 

menentukan laju eksploitasi yaitu dengan mengkaji stok ikan untuk memastikan 
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kondisi sumber daya. Laju eksploitasi (E) didefinisikan sebagai bagian kelompok 

umur yang akan ditangkap selama ikan tersebut hidup. Oleh karena itu, laju 

eksploitasi dapat diartikan sebagai jumlah ikan yang ditangkap dibanding dengan 

jumlah total ikan yang mati karena semua faktor (Pauly, 1984).  

Penetuan laju eksploitasi ini merupakan salah satu faktor yang perlu diketahui 

untuk menentukan kondisi sumber daya perikanan dalam pengkajian stok ikan. 

Ekosistem lingkungan laut dapat berubah dan berfluktuasi akibat kegiatan manusia 

dalam bentuk eksploitasi. Pada beberapa tahun terakhir ini sangat banyak dijumpai 

contoh menurunnya stok pada banyak jenis ikan berbagai wilayah di dunia. 

Beberapa kemunduran secara jelas disebabkan oleh eksploitasi berlebihan 

(Nybakken, 1992). Azis (1989) menyatakan bahwa pada stok yang tereksploitasi, 

maka laju mortalitas total (Z) secara langsung adalah laju mortalitas alaminya (M). 

Tanda-tanda overfishing biasanya terlihat pada menurunnya ukuran rata-rata 

ikan dan untuk pengambilan ikan dalam jumlah yang sama dibutuhkan upaya yang 

lebih besar. Struktur umur ikan juga berubah dan pada beberapa kasus, eksploitasi 

berlebihan telah diperumit oleh perubahan pada lingkungan tertentu yang juga 

berakibat mengurangi stok. Gejala eksploitasi berlebihan dapat ditandai dengan 

menurunnya hasil tangkapan per upaya penangkapan, semakin kecilnya ukuran 

ikan yang tertangkap dan bergesernya fishing ground ke daerah yang lebih jauh dari 

pantai. Laju eksploitasi (E) dapat berada pada tingkatan maksimum dan lestari 

(MSY) jika nilai F = M atau laju eksploitasi (E) = 0,5. Apabila nilai E lebih besar 

dari 0,5 dapat dikategorikan lebih tangkap biologis yaitu lebih tangkap 

pertumbuhan terjadi bersama-sama dengan lebih tangkap rekrutmen. Lebih tangkap 

pertumbuhan yaitu tertangkapnya ikan-ikan muda yang akan berpotensi sebagai 

stok sumber daya perikanan sebelum mereka mencapai ukuran yang pantas untuk 

ditangkap sedangkan lebih tangkapan rekrutmen yaitu bila jumlah ikan-ikan dewasa 

di dalam stok terlalu banyak dieksploitasi sehingga reproduksi ikan-ikan muda juga 

berkurang (Gulland, 1983) 

 

2.2 Ikan Pari Pastinachus solocirostris 

Pastinashus solocostris berasal dari anggota Dasyatidae, yang didefinisikan 

sebagai ikan bertulang rawan yang masuk kedalam Ordo Myliobatiformes dan 
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terdiri dari beberapa genus diantaranya Pastinachus, Pteropltytrygon, Dasyatis, 

Neotrygon, , Taeniura, Uroymnus, Telatrygon , dan Himantura (Fishbase, 2017). 

Ikan pari jenis ini terdapat pada Samudera Hindia dan Pasifik dari laut merah hingga 

Australia, Malaysia dan Indonesia.  

Di Indonesia, ikan pari tertangkap hampir sepanjang tahun, sebaran  dan  

kelimpahannya memiliki variasi habitat  yang  sangat luas  dengan  pola sebaran  

yang unik. Daerah  sebarannya  adalah  perairan pantai dan laut tropis, mulai dari 

Asia Tenggara (Thailand; Indonesia;  Papua  Nugini)  sampai  Amerika Selatan. 

Dan terdapat beberapa spesies yang akan bermigrasi dari laut ke perairan tawar 

(Schwartz 2007).  

Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) masuk kedalam ikan demersal yang 

menghuni perairan dasar berpasir dan berperan sangat penting dalam ekosistem 

sebagai pemangsa dan ikan juvenil (W.T. White, et al 2006). Spesies Pastinachus 

solocirostris atau ikan pari bendera memiliki ciri umum seperti moncongnya 

berbentuk segitiga runcing, terdapat dentikel pada bagian dorsalnya yang 

meruncing, selaput kulit bagian bawah ekor agak melebar yang panjangnya tidak 

mencapai ujung ekor, memiliki bentuk cakram pada tubuhnya berbentuk persegi 

empat dengan posisi duri sengat dibagian ekor agak belakang, memiliki ekor 

dengan pangkal yang agak lebar (Last, dkk. 2005). Pari jenis ini memiliki ciri 

khusus yakni memiliki dentikel yang datar dan luas dibagian tengah cakram, 

cakram memiliki bentuk persegi empat yang tajam, moncong memiliki bentuk 

segitiga membesar, memiliki lipatan kulit sebelum ujung ekor, lipatan ekor relatif 

Gambar 2. 3 Pastinachus solocirostris.(Dokumentasi Pribadi). 
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ramping dengan ukuran tiga kali tinggi ekor, memiliki duri sengat dibagian 

posterior ekor, dan tidak memiliki duri kecil disepanjang garis tengah pada bagian 

ekor (Last, et al 2005). 

Saat ini spesies Pastinachus solocirostris masuk kedalam resiko kepunahan 

karena ikan spesies ini sudah masuk kedalam kategori endangered atau terancam 

punah. Hal ini terjadi akibat penangkapan yang melebihi batas, namun 

penangkapan saat ini bukan sepenuhnya untuk dikonsumsi melainkan untuk 

diambil bagian tubuhnya dan digunakan untuk kerajinan dan obat-obatan. 

Penangkapan ini tentunya memiliki potensi keuntungan yang sangat besar, karena 

semakin langka suatu spesies maka semakin mahal pula harganya. Tidak hanya itu 

kegiatan merusak alam seperti membuang sampah sembarangan, menggunakan alat 

tangkap yang tidak sesuai juga dapat mengancam populasi ikan tersebut 

(Aristisdies, 2016). 

IUCN telah menganjurkan untuk membatasi penangkapan karena banyaknya 

masalah penangkapan yang berlebih, CITES (Convention on International Trade in 

Endangered Species of Wild Fauna and Flora) juga sudah menetapkan 

penangkapan spesien hewan langka. Penetapan ini tentunya dengan berbagai syarat 

misalnya dengan melakukan penangkaran pada suatu spesies. Pentingnya upaya 

dalam melindungi spesies yang langka sangatlah penting, karena jika akan 

berdampak kepada manusia dan juga berpengaruh pada  rusaknya lingkungan.  

Berikut spesies ikan pari lain yang juga ikut ditangkap di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Bulu : 

1.  Aetomylaeus nichofii 

Gambar 2. 4Aetomylaeus nichofii (Economically Important 

Sharks & Rays of Indonesia) 
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Dikarenakan pari ini memiliki sayap yang lebar, pari burung ini disebut 

dengan pari burung, ketika dewasa pari ini memiliki lebar mencapai 64cm ketika 

dewasa dan saat masih kecil berukuran sebesar 17cm. Habitat pari burung berada 

didaerah pasang surut hingga kedalaman mencapai 70 meter. Ikan pari burung ini 

masuk kedalam daftar merah dengan status konservasi IUCN : VU (Rawan Punah). 

Pari jenis ini memiliki ciri- ciri yakni:  

1. Tidak mempunyai duri sengat  

2. Terdapat motif berwarna coklat dengan pola garis berwarna biru  

3. Bagian kepala terdapat benjolan, yang tidak saling berhubungan dengan 

tubuhnya.(W.T. White,dkk.2006) 

2. Maculabatis gerradi 

Maculabatis gerradi mempunyai tubuh berbentuk seperti jajar genjang 

(Pralampita & Mardlijah, 2006). Status konservasi masuk kedalam daftar merah 

IUCN : Terancam (EN). Pari jenis ini memiliki ciri umum yakni : 

1. Moncong berbentuk segitiga melebar dengan ujung yang mengecil.  

2. Terdapat garis hitam putih dengan ekor berbentuk seperi cambuk dengan 

satu duri penyengat 

3. Berwarna abu-abu kecoklatan dengan bercak putih disebagian hingga 

seluruh tubuhnya  

4. Menyukai dasar perairan berlumpur dan berpasir.  

 

Gambar 2. 5 Macubalatis gerradi (Economically 

Important Sharks & Rays of Indonesia) 
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3. Taeniura lymma 

Taeniura lymma atau disebut pari kembang atau pari totol yang memiliki 

lebar badan hingga 35cm. Jenis ini sangat mudah ditemui pada kedalaman 20 m 

atau di daerah terumbu karang. Pari ini masuk daftar merah kedalam status 

konservasi IUCN: NT (hampir terancam), dengan ciri umum :  

1. Bagian bawah ekor memiliki selaput kulit yang melebar dan memanjang 

sampai ujung ekor  

2. Berbentuk oval  

3. Terdapat corak biru pada bagian tubuhnya 

4. Ujung ekornya terdapat 2 duri penyengat dan pada sisi ekornya terdapat 

corak garik biru yang melintang (wahyudewantoro & Kinakesti, 2017) 

2.3 Software Excel  

Software Microsoft Excel (MS Excel) merupakan bagian dari Microsoft 

merupakan salah satu perangkat yang telah dikenal sebagai program lembar kerja 

atau spreasheet dalam pengolahan data angka yang multifungsi. Perangkat ini 

disediakan kombinasi milyaran cell atau pertemuan kolom dan baris yang dapat 

digunakan dalam mengolah data yang dikemas dengan mudah. Menurut beberapa 

profesi mengatakan bahwa software ini dapat menangani dan memecahkan 

berbagai persoalan, mulai dari penggunaan yang ringan sampai berat 

(Patmawati,2016) 

Spreadsheet dapat digunakan sebagai alat untuk pemahaman pada metode 

numerik. Program ini dapat digunakan dalam perhitungan yang dikerjakan dengan 

Gambar 2. 6 Taeniura lymma (Economically Important Sharks & 

Rays of Indonesia) 
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format secara tradisional, dan program ini juga bisa dilakukan menggunakan 

kalkulator. Karakteristik spreadsheet ada didalam software Microsoft Excel yang 

dapat digunakan dalam menganalisis data dan dapat memudahkan untuk 

menyelesaikan sebuah analisis data.  

Penggunaan Microsoft Excel dalam penelitian ini difokuskan pada pengolahan 

dan analisis data hasil penelitian. Beberapa fiturnya sudah didesain mampu 

menangani prosedur statistika yang masih dapat dimaksimalkan untuk menangani 

beberapa permasalahan. Penggunaannya dalam pengelolaan data statistik juga 

dapat dilakukan dengan cara yang cepat tanpa mengurangi hasil yang akurat 

sehingga pengguna software ini dapat leluasa dalam melalukan latihan terlebih 

dahulu melalui trial and error sehingga membuka banyak peluang untuk hasil 

maksimal yang diharap dapat membantu tahap pengolahan data dalam 

menyelesaikan tugas akhir. Didapatkan persamaan pertumbuhan menggunakan 

metode ELEFAN I (Electro Lenght Frequency Analysis) yang diduga 

menggunakan metode Pauly dengan mencari L∞. Pendugaan Laju Mortalitas 

dengan menghitung nilai Z (mortalitas total)  menggunakan metode Beverton and 

Holt, kemudian untuk mencari nilai M (mortalitas alami) menggunakan metode 

Pauly’s (Putra dan Suharno,2016)  

2.4 Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal 1 

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu jurnal 1 

Judul  Pola Pertumbuhan Ikan Pari Kemejan (Rhynchobatus 

springeri) yang Didaratkan di Kubu Raya, Kalimantan 

Barat 

Jenis Jurnal Lesser Sunda 

Penulis Hadinata, Fitra Wira;Sri Rahayu; Fitri Nurleha; Kezia 

Gloria A.R.; Benaya M.S. 

Tahun 2021 

Tujuan Mengetahui kondisi sumber daya ikan serta memberikan 

saran pengelolaan yang dapat dijadikan acuan evaluasi dan 

penentuan kebijakan yang akan diterapkan terhadap 

eksploitasi sumberdaya ikan pari kemejan. 

Metode Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, di 

mana pengumpulan data meliputi wawancara, pengamatan 

objek, pencatatan objek dan morfologi ikan pari. 

Hasil  Tercatat 54 kapal dengan alat tangkap dasar gillnet, di 

dapat 100 ekor ikan pari yang terdiri dari 41 ekor jantan 

dan 59 ekor betina dengan nilai a 20,643 dan b 0,6770. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana antara 

panjang dan berat ikan pari kemejan, diperoleh T tabel = 

20,643 dan T hitung = 0,6770. Dari hasil T hitung dan T 

tabel dapat diketahui pola pertumbuhan ikan pari kemejan 

bersifat allometrik negatif yaitu pertumbuhan panjang 

lebih cepat dari pada pertumbuhan berat, pertambahan 

panjang juga diimbangi dengan pertambahan berat. 

 

 

 

2. Jurnal 2 

Tabel 2. 2 Penelitian terdahulu jurnal 2 

Judul  Aspek Biologi Pari Kekeh (Rhynchobatus sp.) (Rhinadae: 

Chonddrichthyes) Studi Kasus di PPN Brondong. 

Jenis Jurnal Journal of Marine Reseach 

Penulis Lara Azidh\, Irwani, Munasik 

Tahun 2021 

Tujuan Mengetahui hubungan panjang berat, nisbah kelamin, 

tingkat kematangan gonad, ukuran pertama kali matang 

gonad dan fekunditas Pari Kekeh yang di daratkan di PPN 

Brondong. 

Metode Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif, yang melakukan satu hubungan 

penelitian dan tidak melakukan perbandingan dengan 

sampel yang berbeda. Pengambilan sampel ini dilakukan 

secar langsung dengan meneliti hubungan panjang berta, 

distribusi ikan berdasarkan berat, nisbah kelamin, 

kematangan gonad, ukuran pertama kali matang gonad 

atau fekunditas. 

Hasil  - Hasil pengukuran panjang total dan berat pari 

menggunakan 160 sampel. Sehingga, mendapat 

nilai regresiY = 5,5175x – 9,7602 di mana nilai b = 

2,5175 dan nilai a + (-9,7602) dengan R2 = 0,6639 

atau 64%. Dimana hasil ini menunjukkan regresi 

b<3, yang berarti pari bersifat allometrik negatif. 

- Analisis hubungan menunjukkan pengaruh 

pertambahan panjang terhadap beratnya.  

- Distribusi ikan pari kekeh dengan morfologi 

didapat 8 kelas interval dengan kisaran panjang 

total 57-224cm dengan kisaran panjang 57-77cm. 

Interval kisaran berat 1-24kg di dapatkan 1-3kg 

yang terdiri dari 30 ekor pari jantan dan 30 ekor 

betina. 

- Nisbah kelamin yang didapatkan di PPN Brondong 

berukuran kecil dengan presentase 44% dari 75 
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ekor pari jantan dan pada ikan pari betina dengan 

presentase 56% dari 85 ekor. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nisbah kelamin memiliki 

perbandingan 1:1.  

- Hasil uji Chi-square menunjukkan hasil X2 hitung 

0,625 dan X2 tabel 3,975 dan dapat dikatakan 

nisbah kelamin seimbang. 

 

3. Jurnal 3 

Tabel 2. 3 Penelitian terdahulu jurnal 3 

Judul  Studi Biologi Ikan Pari (Dasyatis sp.) di TPI Tasik Agung 

Rembang 

Jenis Jurnal Journal of Marine Research 

Penulis Mutiari Nurul Syam Utami, Sri Redjeki, Nur Taufiq SPJ 

Tahun 2014 

Tujuan Mengetahui keadaan biologi dari ikan pari dengan 

menghitung panjang dan berat serta mengetahui isi 

lambung ikan pari yang didaratkan di TPI Tasik Agung 

Rembang.  

Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, di mana 

pengambilan data dilakukan dengan menggunakan sample 

survey method. Penelitian ini dilakukan 4 kali sampling 

dengan membawa sampel ikan pari kedalam coolbox untuk 

mendapatkan panjang, berat, analisis makanan dan jenis 

makanan.  

Hasil  - Dari perhitungan regresi hubungan panjang dan 

berat didapat nilai a -1,528  dan b 2,835 di mana 

hasil tersebut dikatakan allometrik negatif.  

- Analisis hubungan jumlah lambung yang berisi 

makanan sejenis dengan jumlah total di dapatkan 2 

jenis sampling, hasil menunjukkan ikan pari 

mendominasi makan udang 

- Perbandingan jumlah jenis makanan dengan 

jumlah total makanan dalam lambung terdapat 2 

jenis yaitu ikan dan udang di mana udang sangat 

mendominasi.  

- Ikan pari tertinggi diduga pada hasil sampling 

memiliki kisaran panjang 38,3 hingga 108,4 cm 

dan 43,2 hingga 126,4 cm. 
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4. Jurnal 4 

Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu Jurnal 4 

Judul  Pola Pertumbuhan, Nisbah Kelamin, Faktor Kondisi, Dan 

Struktur Ukuran Ikan Selar, Selar Boops (Cuvier, 1833) 

Yang Tertangkap Di Perairan Sekitar Bitung 

Jenis Jurnal Journal of Fisheries and Marine Science 

Penulis Rudi Saranga, Muh. Zainal Arifin, Dewa G.R. Wiadnya , 

Daduk Setyohadi , Endang Y. Herawati 

Tahun 2018 

Tujuan Mengetahui pola pertumbuhan, nisbah kelamin, faktor 

kondisi, dan struktur ukuran ikan S. boops yang tertangkap 

di perairan sekitar Belitung. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode observasi, di mana 

pengambilan data memperhatikan ukuran ikan dengan 

melakukan sampling yang diambil secara acak dari hasil 

tangkapan nelayan. Selanjutnya melakukan pengukuran 

sistematis yang mengikuti standar pengugaan stok ikan 

dan melakukan pengamatan jenis kelamin dengan 

membedah perut ikan untuk melihat sel telur maupun 

testis.  

Hasil  - Hasil pengukuran panjang ikan S. boops jantan 

memiliki nilai b = 3,1626-3,2219 dan pada ikan 

betina memiliki nilai b= 3,1221-3,2411. Sehingga 

pertumbuhan ini dapat dikatan sebagai allometrik 

positif, karena nilai b lebih dari 3 

- Analisis chi square mendapatkan nilai X2 = 3,842 

dan X2 tabel 0,05, dimana X2 hitung > X2 tabel. 

Sehingga H0 diterima bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara ikan pari betina 

dan jantan.  

- Nilai faktor kondisi mengalami perubahan naik dan 

turun disetiap bulannya. Pada bulan Februari 

memiliki nilai tertinggi yakni 1,0326 dan pada 

bulan Maret mengalami penurunan 0,9726.  

- Sebaran distribusi panjang cagak ikan S. boops 

memiliki angka 3 tertinggi yang tertangkap pada 

interval 14-15 sebanyak 133 dengan presentase 

15,72%, kemudian pada interval 15,16 sebanyak 

106 ekor dengan presentase 12,53% dan pada 

interval kelas 13-14 sebanyak 89 ekor dengan 

presentase sebanyak 10,52% 
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5. Jurnal 5 

Tabel 2. 5 Penelitian terdahulu jurnal 5 

Judul  Aspek Biologi Reproduksi Ikan Pari Totol (Neotrygon 

kuhlii) Di Perairan Selat Sunda 

Jenis Jurnal Journal Teknologi Perikanan dan Kelautan 

Penulis Salma Abubakar, Mennofatria Boer, Sulistiono 

Tahun 2015 

Tujuan Menganalisis hubungan panjang berat, dan karakteristik 

reproduksi yang meliputi ukuran pertama kali matang 

gonad, tingkat kematangan gonad dan indeks kematangan 

gonad ikan (TKG) pari totol di perairan Selat Sunda yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Labuan, 

Banten. 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang 

dilakukan di PPP Labuan, Banten. Pengumpulan data 

dilakukan di PPP Labuan, tepatnya di TPI II, III dan TPI 

Panimbang sebagai tempat pendaratan untuk ikan-ikan 

demersal, terutama ikan pari totol kemudian data 

dikumpulkan dengan menggunakan metode penarikan 

acak berlapis. 

Hasil  - Terdapat 150 ekor ikan pari yang telah dianalisis, 

diantaranya 78 ekor betina dan 72 ekor jantan. 

- Hasil analisis hubungan panjang dan berat ikan pari 

betina W= 0,0007 L2,1496 dengan koefisien 

determinasi R2 = 79,08% sedangkan untuk ikan pari 

jantann W= 0,000 L2,251 dengan koefisien 

determinasi R2 = 64,20%. Hasil regresi ini 

menunjukkan bahwa hubungan panjang dan berat 

memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif. 

- Tingkat kematangan gonad pada ikan pari totol 

memiliki perbandingan 20:1. Proporsi antara ikan 

pari betina dan jantan dikatakan tidak seimbang. 

- Faktor kondisi ikan pari betina cenderung lebih 

tinggi dibanding ikan pari jantan.  

-  Kisaran ukuran pertama kali matang gonad pada 

ikan pari berkisar 700cm-771cm untuk ikan pari 

totol betina dan untuk ikan pari totol jantan berkisar 

antara 690cm-771cm. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di pesisir kabupaten Tuban, tepatnya di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP), Desa Bulu Meduro, Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban 

Provinsi Jawa Timur. dengan dengan posisi koordinat 06˚45`11``LS dan 111˚32`52 

BT, dan posisi geografis yang berjarak 145 km dari ibukota provinsi Jawa Timur, 

45 km dari kota kabupaten, 8 km dari kota kecamatan. Pelabuhan Perikanan Pantai 

Bulu merupakan pelabuhan yang memiliki lokasi strategis karena letaknya yang 

dekat dengan Jalan Pantura sehingga dalam melaksanakan kegiatan yang dapat 

terakomodasi oleh transportasi yang mudah dan terjangkau. 

Pengambilan data ini dilakukan dengan pengambilan sampel ikan yang sudah 

tertangkap, dan proses pengambilan data dilakukan pada saat nelayan menurunkan 

muatan selama dua bulan yaitu bulan Maret hingga April 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan untuk sampel penelitian adalah : 

- Ikan pari Pastinachus solocirostris  

Gambar 3. 1 Peta Lokasi (Arcgis) 
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Adapun alat – alat yang digunakan selama penelitian berlangsung, yakni : 

 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam adalah metode survei, menurut 

Kerlinger (2000) penelitian survei adalah penelitian terhadap populasi besar dan 

kecil, namun data yang diteliti terdiri dari data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. Kajian dilakukan melalui observasi dan pendataan langsung di 

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Bulu, Tuban. Setelah mendapatkan data akan 

disajikan pada akhir penelitian dan dianalisis secara deskriptif . 

Metode deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang berupa gambar, buku, angka dan kata-kata yang 

dikumpulkan terhadap apa yang sudah diteliti (Moleong,2008). Menurut 

Sugiyono,2013 mengatakan bahwa metode deskriptif ini dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri atau independen (lebih) tanpa membuat 

perbandingan maupun menggabungkan antara satu variabel dengan lainnya. 

Metode ini juga digunakan dalam memecahkan dan menjawab masalah dengan 

mengumpulkan analisis, data, klasifikasi dan kesimpulan yang disajikan 

menggunakan tabel, diagram, piktogram, modus, mean, median, presentase, grafik 

dan dalam standar deviasi. Sampel yang dihasilkan dari metode ini diharap dapat 

mewakili populasi yang diteliti. Pengambilan data ini dilakukan mulai dari bulan 

Februari hingga April 2023 dalam waktu satu minggu sekali. Setelah itu dilakukan 

pendataan ikan pari yang dilakukan dengan cara identifikasi jenis melalui fishbase, 

menimbang bobot ikan, mengukur lebar dan panjang total (Hajli, 2018). Penelitian 

secara umum melalui tahapan studi literature, pengumpulan serta pengolahan data 

sehingga akhirnya didapat kesimpulan sebagai hasil interpretasi analisis. 

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan 

   No Nama Alat Kegunaan 

1.  Meteran Jahit  Untuk menghitung lebar dan panjang ikan  

2.  Timbangan  Untuk menghitung berat badan ikan pari 

3.  Sepatu Bot Untuk melindungi kaki dari ancaman 

4.  Kamera Dokumentasi 

5.  ATK  Untuk mencatat data 
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3.3 Diagram Alur Penelitian 

 

 

Mulai 

Studi Literatur 

Rumusan Masalah 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 

 
1. Survei Lokasi dan Wawancara 

 
2. Jenis Kelamin Ikan Pari

 

 

 1. Survei Lokasi dan Wawancara 3. Panjang Total dan Lebar  

Ikan Pari

 

 

 1. Survei Lokasi dan Wawancara 

Data Sekunder : 

 Hasil Tangkapan Ikan 

Pari 

 

Rasio Kelamin 

 

Pertumbuhan, Hubungan 

Panjang, Bobot dan faktor 

kondisi 

 

Mortalitas dan Laju 
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Analisis dan Pembahasan 
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3.6.1 Studi Literature 

Menurut Danial dan Warsiah (2009), Studi Literatur atau 

studi kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti melalui sejumlah besar buku, jurnal, dan dokumen 

yang berkaitan dengan pencarian sumber tekstual sebelumnya. 

Studi ini juga dikenal sebagai studi buku yang memiliki banyak 

manfaat, salah satunya dapat memunculkan ide baru dalam sebuah 

penelitian. Pembelajaran melalui metode studi literatur diperlukan 

karena dapat mempertajam ide, menemukan metode yang cocok, 

penelitian terbaru hingga dapat melakukan ATM (Amati, Tiru, 

Modifikasi).  

Melalui sebuah penelitian yang akan dilakukan, tentunya 

peneliti harus memiliki wawasan yang luas terhadap objek kajian. 

Jika tidak, maka dapat dipastikan akan gagal. Sumber yang 

dipelajari tidak boleh sembarangan. Karena tidak semua hasil 

penelitian bisa dijadikan referensi. Beberapa sumber yang umum 

digunakan dan sesuai adalah buku dari karya penulis terpercaya, 

jurnal ilmiah yang telah diakui, serta hasil penelitian mahasiswa 

dalam tesis, jurnal, skripsi, laporan praktikum, dan lain sebagainya. 

Teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti 

dapat ditemukan dengan melakukan studi literatur. Selain itu, 

penulis juga dapat memperoleh informasi terkait dengan penelitian 

sejenis maupun penelitian sebelumnya. Diharapkan dengan 

melakukan studi literatur dapat memberi manfaat dan juga 

informasi serta pemikiran yang relevan kepada penulis dan 

pembaca. 

 

3.6.2 Perumusan Masalah 

Ikan pari Pastinachus solocirostris masuk kedalam status 

Endangered atau Terancam Punah pada tahun 2020 oleh IUCN. Hal 

ini disebabkan habitat yang terbatas dan sering terdegradasi dan 

upaya penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan, sehingga akan 

menyebabkan kepadatan populasi yang sangat rendah dan 
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kepunahan di masa depan serta kekhawatiran dari negara maju yang 

memiliki kemampuan serta pengembangan untuk ditambahkan ke 

Apendiks II CITES, sehingga perdagangan internasional akan 

terbatas. Oleh karena itu penting untuk mencoba mengelola sumber 

daya ikan pari yang potensial, dengan mengembangkan komoditas 

secara bertahap untuk mengurangi pengambilan stok langsung dari 

alam. 

 

3.6.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari data 

sekunder dan data primer. Menurut Herviani dan Angky (2016) data 

primer terdiri dari data yang dikumpulkan meliputi informasi lokasi 

penangkapan, jenis kelamin, panjang dan lebar, serta penimbangan 

ikan yang diperoleh langsung melalui survei lokasi. Data sekunder 

diperoleh melalui, mempelajari membaca, dan memahami melalui 

sumber media seperti buku, jurnal, dan dokumen (Sugiyono,2012) 

1. Identifikasi jenis kelamin 

Perbedaan jenis kelamin pada ikan pari dapat diamati secara 

langsung. Setelah mengamati secara langsung jenis kelamin ikan 

pari, dapat dilihat bahwa pada ikan pari betina memiliki lubang 

kelamin yang disebut “kloaka” sedangkan ikan pari jantan 

memiliki sepasang alat kelamin yang memanjang atau disebut 

dengan "klasper".  

 

 

Gambar 3. 3 klesper 

(Dokumentasi Pribadi) 
Gambar 3. 2 kloaka 

(Dokumentasi Pribadi) 
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2. Morfometri ikan pari 

Untuk melakukan pengukuran panjang ikan pari, perlu 

dilakukan pengambilan data yang meliputi data morfometrik 

yakni dengan mengukur bagian tubuh ikan pari. Untuk 

menghitung total panjang dimulai dari moncong pari hingga 

bagian ekor, lebar sayap dimulai dari sayap bagian kiri hingga 

bagian kanan, panjang ekor dimulai batang ekor hingga ujung 

ekor. Setalah mengukur panjang ikan pari kemudian mendapat 

data yang kemudian di analisis menggunakan Microsoft Excel. 

3. Pengukuran bobot ikan pari 

Pengukuran berat pada ikan pari diukur dengan 

menggunakan timbangan analitik. Setelah mendapat data yang 

diperoleh selanjutnya melukan karakterisasi yang digunakan 

dalam pengolahan analisis data pada pertumbuhan ikan pari, 

apakah pertambahan bobotnya dapat dikatan pertambahan 

panjang ikan pari masuk kedalam pertumbuhan “isometrik” atau 

“alometrik”.  

Dimana untuk mengetahui hubungan ini harus mengetahui 

nilai b. Karena pada dasarnya pertumbuhan alometrik memiliki 

sifat yang sementara, misalnya akibat dari perubahan yang 

berkaitan dengan pertumbuhan gonad. Pertumbuhan isometrik 

merupakan perubahan yang sinkron secara terus menerus, 

seperti kemontokan ikan dan panjang sirip. Pertumbuhan 

Gambar 3. 4 Morfometri Ikan Pari Pastinachus  

solocirostris (Dokumentasi Pribadi) 
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isometrik ini dapat diartikan dengan pertumbuhan berat sama 

dengan pertumbuhan panjang (Effendie, 2002).   

 

3.6.4 Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dengan cara melakukan survei, wawancara dan mengukur 

panjang dan bobot serta melihat jenis kelamin ikan pari 

(Pastinachus solocirostris) yang dilakukan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Bulu, Tuban. Data sekunder 

diperoleh melalui data statistik dari UPT Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Bulu, Tuban. 

 
Tabel 3. 2 Teknik pengumpulan data 

   No Jenis Data Teknik Pengumpulan 

1.  Peta Lokasi Arcgis 

2.  Panjang, berat, lebar, jenis 

kelamin matang gonad 

Survei Lapangan  

Gambar 3. 5 Pengukuran Bobot Ikan Pari 

Pastinachus solocirostris (Dokumentasi 

Pribadi) 
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3.6.5 Analisis Data 

 

1) Perbandingan jenis kelamin. 

Menurut Saranga,dkk (2018), untuk mengetahui nisbah 

kelamin pada ikan betina dan jantan pada waktu pengambilan 

sampel dan tingkat kematangan gonad (TKG) menggunakan uji Chi-

Square. 

NK = ΣJ / ΣB 

Dimana :  

NK : Nisbah Kelamin. 

ΣJ : Jumlah ikan pari jantan (ekor). 

ΣB : Jumlah ikan pari betina (ekor). 

Tingkat kematangan gonad pada ikan pari mengacu pada 

metode Holden dan Raitt (1974) yang dibagi menjadi 5 tingkatan. 

Pada tingkatan kepercayaan sebesar 95% untuk menentukan 

perbandingan populasi pari.  

 

3.  Hasil Tangkapan Pengawas Pelabuhan Perikanan 

Pantai Bulu 

4.  Analisis data mortalitas Microsoft Excel 

tabel 3. 3 Tingkat kematangan gonad 

TKG Betina  Jantan 

I               

    Immature  

(Belum matang) 

Ovarium tidak terlihat jelas dan 

saluran oviduk tidak terlihat 

Klasper kecil (tidak 

melampui tepi posterior) 

II                

Maturing 

(Perkembangan 

Awal) 

Ovarium terliat jelas, oosit 

matang, saluran ovidukelum 

berkembang 

Klasper mencapai ujung 

posterior, lunak dan tak 

bertulang 

III              

 Maturing Ripe 

(Matang) 

Oosit berwarna kuning diameter 

1,5 - 2 cm. Saluran oviduk jelas, 

sudah berkembang dalam rahim 

Klasper melebihi 

posterior, keras dan 

bertulang 
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X2 = 
∑ (𝑂𝑖−𝐸𝑖)𝑘
𝑖=1

𝐸𝑖
 

Dimana : 

Oi  : Nilai yang nampak pada ikan pari  

Ei  : Nilai yang diharapkan  

Uji chi-square ini digunakan untuk mengetahui proporsi ikan 

pari jantan dan betina dalam kondisi yang seimbang 1:1 dengan 

tingkat kepercayaan sebesar 95% (α = 0,05) dengan prosedur 

pengujian : 

H0 : perbandingan ikan jantan dan betina 1:1 

H1 : perbandingan ikan jantan dan betina bukan 1:1 

Dengan kriteria : 

Jika X2hitung > X2tabel maka H0 diterima, sebaliknya jika 

X2hitung < X2tabel maka H1 diterima. Nilai X2tabel 

menggunakan derajat bebas 1 sehingga diperoleh nilai X2tabel 

= 3,841. 

 

2) Pertumbuhan Ikan Pari 

Perhitungan persamaan pertumbuhan menggunakan metode 

ELEFAN I pada software Microfost Excel yang diduga 

menggunakan rumus Pauly dengan menacri L∞ :  

(ΔL/ Δt) = (L2-L1)/(t) 

Lt = (L2+L1) 

Keterangan :  

IV 

Ripe 

(Perkembangan 

Akhir) 

Ovari 2/3 sampai penuh dalam 

rongga badan, warna orange-

merah muda, pembuluh darah di 

permukaan 

Klasper mencapai 2/3 

sampai penuh didalam 

rongga badan, berwarna 

abu-abu lembut. 

V 

Spent  

(Memijah) 

Ovari dan testis 2/3 sampai 

penuh dalam rongga badan, 

warna orange-merah muda, 

pembuluh darah di permukaan, 

testis abuabu dan lembut. 

Klasper mencapai 2/3 

sampai penuh didalam 

rongga badan, berwarna 

abu-abu lembut. 
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(ΔL/ Δt) = pertumbuhan relative  

ΔL = panjang ikan  

Δt = selisih waktu  

 Lt = panjang rata rata dari modus  

Dengan memplotkan nilai Lt dan (ΔL/ Δt) sehingga 

diperoleh persamaan garis linear : 

Y = a + bxL 

Nilai dari panjang rata-rata dari modus panjang metode 

tersebut digunakan untuk menghitung asimtotik (L∞), koefisien 

pertumbuhan (K) yaitu : 

K = -b L∞ = -a/b  

Kemudian dianalisa menggunakan persamaan Von 

Bertalanffy dengan pendekatan Gulland dan Holt Plot (1959) dalam 

Sparee et al (1999) : 

Lt = L∞ (1-e-k(t-t0)) 

Dimana :  

L∞  = Panjang infiniti (cm)  

K = Koefisien pertumbuhan (tahun) 

Lt  = Panjang ikan pada umur t (cm) 

t0 = Umur teoritis ikan pada panjang 0 

Menurut Saputra, dkk (2009) Penentuan nilai t0 

menggunakan rumus empiris Pauly dengan menggunakan hubungan 

regresi berganda antara umur teoritis saat panjang ikan nol (t0) 

denga n panjang infinity (L∞) dan K, sebagai berikut:  

Log – t0 = -0,3952 – 0,2752 Log L∞ - 1,038 Log K  

Dimana:. 

L∞ = Panjang infiniti (cm)  

K = Koefisien pertumbuhan Von Bertalanffy 

3) Hubungan panjang dan berat 

Analisis pertumbuhan dilakukan untuk mengetahui hubungan 

panjang bobot ikan pari, seperti yang dikemukakan oleh Hile, 1963 

dalam Effendie, 1997 : 
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.W = a Lb 

Dimana :  

W = Bobot ikan (g). 

L = Panjang total ikan (mm)  

a dan b = konstanta. 

Selanjutnya dirubah ke dalam bentuk logaritma, sehingga 

membentuk persamaan garis lurus sebagai berikut :  

Log W= log a + b log L 

Nilai b dari persamaan hubungan panjang dan berat 

menunjukan pola pertumbuhan isometrik dan allometrik. Pola 

pertumbuhan isometrik apabila b = 3, pola pertumbuhan ikan 

dikatakan seimbang antara pertumbuhan panjang dengan 

pertumbuhan bobotnya. Tetapi jika nilai b < 3, dapat dikatan 

pertambahan panjang ikan pari lebih cepat daripada pertambahan 

bobotnya (allometrik negatif), dan jika b > 3 maka pertambahan 

bobotnya lebih cepat dari pertambahan panjangnya (allometrik 

positif).  

 

4) Faktor kondisi (K)  

Perhitungan faktor kondisi ikan berdasarkan data panjang 

dan berat yang digunakan dalam mempelajari perkembangan 

gonad ikan jantan maupun betina yang belum dan sudah matang 

gonad, dihitung dengan menggunakan hubungan sebagai 

berikut (Effendie 2002) 

Kn = W/ aLb 

Dimana : 

Kn   : Faktor kondisi  

W   : Bobot ikan sesungguhnya (g)  

L   : Panjang total ikan contoh (cm)  

a dan b  : Konstantan 

Ikan yang memiliki nilai berkisar antara 1-3 dikatakan ikan 

memiliki bentuk tubuh yang pipih (kurus) sedangkan jika ikan 
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tersebut memiliki nilai 3-4 maka ikan tersebut memiliki bentuk 

tubuh agak pipih (gemuk) (Jabarsyah,2011) 

 

5) Mortalitas dan Laju Ekploitasi 

Laju mortalitas total (Z) diduga dengan menggunakan model 

Beverton and Holt yang dikemas dalam program Microsft Excel. 

Laju mortalitas alami (M) diduga dengan menggunakan rumus 

empiris Pauly dalam Sparre dan Venema (1999) sebagai berikut 

:  

Log M = -0.152 – 0.279 * Log (L∞) + 0.6543 * Log(K) + 

0.4634 * Log(T) 

Keterangan :  

M = Mortalitas alami  

L∞ = Panjang asimtotik pada persamaan pertumbuhan Von 

Bertalanffy 

K = Koefisien pertumbuhan pada persamaan pertumbuhan Von 

Bertalanffy  

T = Rata-rata suhu permukaan air (Co)  

Mortalitas penangkapan (F) dapat ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

  F = Z – M 

Keterangan :  

Z = Koefisien mortalitas total  

F = Koefisien Mortalitas penangkapan  

M = Koefisien mortalitas alami  

Mortalitas total (Z) diduga berdasarkan nilai dugaan 

Mortalitas akibat penangkapan (F) dibagi dengan laju Mortalitas 

total (Z), maka perhitungan eksploitasi sebagai berikut :  

E = F/Z 

Keterangan :  

F : Mortalitas penangkapan  

Z : Mortalitas total  
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M : Mortalitas alami 

Mortalitas penangkapan (F) atau Eksploitasi optimum 

menurut Gulland dalam Sparre dan Venema (1999) adalah: 

Foptimum = M dan Eoptimum= 0,5 

Menurut Pauly (1984) menyatakan bahwa nilai Eksploitasi 

optimum adalah 0,5. Sehingga jika nilai eksploitasi lebih dari 0,5 maka 

dapat dikatakan terindikasi dalam kondisi akibat penangkapan berlebih. 

 

3.6.6 Analisa dan Pembahasan 

Populasi ikan pari yang didaratkan di Kabupaten Tuban, 

disebabkan oleh adanya penangkapan ikan yang dilakukan secara 

terus menerus tanpa adanya studi berkelanjutan. Kemudian perlu 

dilakukan studi populasi terkait dengan ikan pari dengan melakukan 

penelitian mengenai laju pertumbuhan, hubungan panjang dan 

berat, faktor kondisi serta mortalitas dan laju eksploitasi. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan pengelola lebih ketat dalam 

mengawasi penangkapan ikan sehingga keberadaan populasi ikan 

pari dapat terselamatkan dari aktivitas penangkapan berlebih oleh 

nelayan.  

Penelitian ini tak luput didasari oleh penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai acuan, di mana untuk mengetahui kondisi 

dari ikan tersebut kita harus melakukan survey lokasi dengan 

mengambil data primer dan data sekunder. Pengambilan data primer 

dilakukan dengan melakukan survei langsung ke lokasi 

penangkapan, melakukan wawancara, melakukan identifikasi dan 

juga pengamatan pada ikan pari. Setelah hasil didapat, kemudian 

dilakukan olah data dengan menggunakan metode von Bertalanffy 

untuk mengetahui pola pertumbuhan yang terjadi pada ikan pari 

yang telah didaratkan. Pola pengambilan data ini menggunakan 

perhitungan panjang dan berat ikan yang dilakukan dengan mencari 

persamaan pada ikan pari kemudian ditentukan apakah pola 

pertumbuhan ikan tersebut dapat dikatan isometrik atau allometrik. 
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Setelah mendapatkan analisis data, kemudian mencari faktor apa 

saja yang mempengaruhi faktor kondisi ikan berdasarkan data 

panjang dan juga berat ikan. Dan yang tak kalah penting yakni 

mengetahui kematian (mortalitas) dan juga laju ekploitasi ikan, 

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode dari Beverton 

dan Holt dengan tujuan untuk mengetahui apakah penangkapan 

yang terjadi pada ikan pari yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Bulu, Tuban mengalami overfishing atau tidak.  

 

3.6.7 Kesimpulan  

Pada kesimpulan ini membahas singkat mengenai hasil dan 

pembahasan dari rumusan masalah dari penelitian, penelitian ini 

dilakukan dengan metode survey dengan melakukan survei dan 

wawancara kepada nelayan, kemudian melakukan identifikasi dan 

melakukan pengambilan data ikan untuk mengetahui laju 

pertumbuhan, hubungan panjang dan berat, faktor kondisi, 

mortalitas dan laju eksploitasi. Sehingga dapat diketahui populasi 

tersebut apakah ketersediaan masih ada atau sudah mulai terancam.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perbandingan Jenis Kelamin 

Ikan pari memiliki sifat dioecious, dimana alat kelamin dari ikan ini dapat 

dibedakan dan dilakukan dengan cara mengamati secara langsung. Ikan pari jantan 

ditandai dengan adanya sepasang clasper yang letaknya dipangkal ekor sedangkan 

untuk ikan pari betina di tandai dengan kloaka (Kinakesti,2017) 

Rasio jenis kelamin sangat penting dalam menentukan keseimbangan jumlah 

ikan pari betina dan ikan pari jantan. Apabila terjadi ketidakseimbangan, makan 

akan berisiko mengalami penurunan populasi keseluruhan pada ikan pari. Data ikan 

pari diperoleh dari bulan Februari hingga bulan April sebanyak 212 ekor ikan pari, 

perbandingan jenis kelamin ini dapat dilihat dari penelitian yang sudah dilakukan 

pada gambar 4.1 berikut : 

 

 

Data yang diambil dari minggu pertama hingga minggu ke dua belas 

menunjukkan hasil ikan pari yang tertangkap paling banyak pada minggu pertama 

dan kedua adalah ikan pari betina dengan jumlah 26 ekor sedangkan ikan pari jantan 

sebanyak 23 ekor. Pada minggu ketiga dan keempat masih didominasi oleh ikan 
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Diagram Perbandingan Jenis Kelamin Ikan Pari 

Pastinachus solocirostris pada bulan Februari - April 

2023

Gambar 4. 1 Diagram rasio kelamin Ikan Pari Pastinachus solocirostris selama penelitian pada 

bulan Februari hingga April  2023 di Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban. 
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pari betina dengan jumlah ikan pari yang tertangkap sebanyak 25 ekor dan ikan pari 

jantan sebanyak 15 ekor. Hingga minggu terakhir, jumlah ikan pari yang tertangkap 

masih mendominasi daripada ikan pari jantan. 

Tabel 4. 1 Perbandingan Jenis Kelamin Ikan Pari Pastinachus solocirostris yang tertangkap selama pada   

bulan Februari-Mei 2023 

Berdasarkan persentase rasio kelamin pada tabel diatas proporsi jenis ikan 

betina dan jantan yang diperoleh selama penelitian yaitu 61,32% : 38,68%. Dimana 

sampel ikan pari menunjukkan bahwa ikan pari dikatakan tidak seimbang, karena 

ikan pari betina yang tertangkap sebanyak 130 ekor dan ikan pari jantan sebanyak 

Data Presentase 

Minggu Betina Jantan  Total  Betina Jantan 

1 Dan 2 26 23 49 53,0 46,9 

3 Dan 4 25 15 40 62,5 37,5 

5 Dan 6 16 11 27 59,2 40,7 

7 Dan 8 16 9 25 64,0 36,0 

9 Dan 10 25 14 39 64,1 35,8 

11 Dan 12 22 10 32 68,7 31,3 

Jumlah 130 82 212   

Total 212 61,32% 38,68% 

61,32

38,68

Rasio Kelamin Ikan Pari Pastinachus solocirostris 

Betina
Jantan

Gambar 4. 2 Presentase rasio kelamin ikan pari jantan dan betina 
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82 ekor dalam kondisi tidak seimbang. Karena dalam populasinya ikan pari atau 

ikan hiu dapat dikatakan seimbang apabila jumlah jantan dan betina sama atau 

jumlah betina lebih banyak dari jumlah jantan maka populasi tersebut dapat 

dikatakan populasi tersebut masih dikatakan ideal dan masih bisa dikatakan dapat 

mempertahankan kelestariannya (Cahmi,dkk.1998) 

Tabel 4. 2 perhitungan menggunakan uji chisquare 

TKG Oij Oib ei XhitJ 

1 39 53 65,5 45997,375 

2 57 107 110,5 316278,625 

3 80 120 140 504000 

4 79 128 143 585728 

Jumlah 1452004 

 

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan Xhit dan Xtab 

 

 

 

Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai uji Chi Square untuk 

mengetahui proporsi jenis kelamin pada ikan pari dengan merumuskan hipotesis, 

mencari nilai harapan, menghitung distribusi Chi-Square, menentukan nilai X2 dan 

menentukan kriteria pengujian. Analisis chi-kuadrat (X2) menggunakan α = 0,05 

sehingga diperoleh perhitungan X2 hitung  = 1449148,62 > X2 tabel = 3,841 (X2 

hitung > X2 tabel) dimana H0 diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rasio antara jenis kelamin jantan dan betina. Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa perbandingan jenis kelamin ikan yang hidup 

bergerombol (ikan demersal) mencapai kondisi yang optimal karena jenis kelamin 

betina memiliki jumlah yang lebih banyak untuk menjamin proses rekrutmen dan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup dalam suatu populasi.  

Menurut Arisandi, dkk pada tahun 2020 mengatakan bahwa, penangkapan 

yang didominasi oleh betina dikhawatirkan dapat mengganggu keseimbangan 

populasi karena peluang dalam memperoleh pasangan untuk tujuan reproduksi akan 

Xhit 1452010,927 

Xtab 
3,841458 
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berkurang. Sehingga spesies jantan akan berkompetisi dengan individu jantan yang 

lain untuk mendapat pasangan. Hal ini dikhawatirkan dapat menganggu populasi 

ikan pari Pastinachus solocirostris, karena peluang dalam memperoleh pasangan 

untuk tujuan reproduksi akan berkurang. Reproduksi ikan pari bersifat vivipar 

dimana ikan pari akan melahirkan 2 sampai 6 anak dengan kurun waktu 9 bulan 

dengan waktu pemijahan 1x dalam satu musim pemijahan (Amanda,dkk.2016). 

Resiko penururan ini dikarenakan oleh tingginya tingkat populasi dari kegiatan 

penangkapan ikan pari yang ditunjukkan melalui nisbah kelamin dan tingkat 

kematangan klasper (Harlyan,2015). Ikan pari jenis Pastinachus solocirostris ini 

termasuk dalam ikan pari memiliki pola perkawinan monogami atau menikahi 

dengan 1 jantan dan 1 betina. Adapun ikan pari yang melakukan perkawinan secara 

poligami yakni ikan Pari Manta (Manta birosta) dan ikan pari dari genus Mobula 

yang memiliki pola perkawinan seacara poligami. Pola perkawinan poligami ini 

akan membentuk ikatan kawin dengan beberapa betina selama musim pemijahan 

(Marshal,dkk.2009) 

Aktivitas penangkapan ikan yang berlebih dalam masa pertumbuhan dapat 

mengurangi kesempatan ikan dewasa mencapai kematangan gonad, sehingga 

mengakibatkan terjadinya recruitment over fishing dengan jumlah individu yang 

baru. Proses rekruitment ini dapat dikatakan berhasil jika suatu spesies dapat 

mempengaruhi beberapa faktor, yakni alat tangkap yang digunakan, ukuran ikan 

yang tertangkap dan daerah penangkapan ikan (Pitcher dan Hart dalam 

Dharmadi,dkk 2012) 

4.2 Pertumbuhan Ikan Pari Berdasarkan Panjang 

Pola pertumbuhan ikan di perairan dapat dilihat dengan kondisi ikan yang 

ada di habitat aslinya, sehingga dapat diketahui apakah pertumbuhan ikan tersebut 

normal atau tidak. Faktor pola pertumbuhan tersebut dapat dilihat dari lingkungan 

yang optimal dan sumber makanan yang ada di perairan tersebut. Pola pertumbuhan 

ini dapat dikaji melalui hasil analisis dari hubungan panjang dan berat pada ikan 

pari (Yudha,dkk dalam Lestari,dkk. 2016). Hasil analisis terhadap sebaran 

frekuensi panjang Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) menunjukkan nilai intersep 

(a) sebesar -0,0134 dan nilai slope (b) adalah 2,4858 (Tabel 4.2, Gambar 4.3).  
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No Δt L1 (cm) L2 (cm) ΔL Lt (cm) (ΔL/ Δt) 

1 14 36 59 23 47,5 1,64286 

2 14 59 82 23 70,5 1,64286 

3 14 82 105 23 93,5 1,64285 

4 14 106 128 22 117 0,63636 

5 14 128 151 23 139,5 0,60870 

Berdasarkan persamaan tersebut dihasilkan model pertumbuhan Von 

Bertallanfy L(t)  = 185 (1-exp0,0134(t+50,562), dengan nilai pertumbuhan (K) = 0,0134 

Tabel 4. 4Panjang Ikan Pari (P. solocirostris) berdasarkan class cohort Hasil Sampling Februari – April 

2023 

y = -0,0134x + 2,4858
R² = 0,7596
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L(t) : 185- (1-Exp^0,0134(t+50,562) 

Gambar 4. 3 Persamaan Panjang Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) berdasarkan class cohort hasil 

sampling bulan Februari-April 2023 

Gambar 4. 4 Kurva Pertumbuhan Berdasarkan Panjang Ikan Pari  (P. solocirostris) Hasil Sampling 

Bulan Februari – April 2023. 
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dimana nilai ini membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai panjang 

asimtotiknya, yang berarti memiliki nilai K ≤0,5 memiliki waktu pertumbuhan 

panjang yang lambat. Semakin rendah nilai k semakin lama waktu yang dibutuhkan 

ikan mencapai panjang asimtotiknya, begitupun sebaliknya semakin tinggi 

koefisien pertumbuhan semakin cepat waktu yang dibutuhkan mendekati panjang 

asimtotik. Nilai ini dapat dipengaruhi oleh suhu, ketersediaan makanan dan kondisi 

lingkungan. Pencapaian panjang pada pertumbuhan Ikan Beloso menunjukkan 

sampai seberapa jauh makanan yang dikonsumsi dapat menunjang pertumbuhan 

per satuan waktu. Hal ini dinyatakan oleh Sparre & Venema (1999) bahwa 

pertumbuhan, khususnya panjang yang dicapai oleh suatu populasi ikan akan terkait 

dengan pemanfaatan pakan, energi yang diperoleh dan strategi kelangsungan hidup 

terkait dengan kondisi lingkungan. 

Hal ini dinyatakan oleh Sparre & Venema (1999) bahwa pertumbuhan, 

khususnya panjang yang dicapai oleh suatu populasi ikan berkaitan dengan 

pemanfaatan pakan, energi dan kelangsungan hidup terkait dengan kondisi 

lingkungan. Seperti ikan pada umumnya, pertumbuhan ikan pari dipengaruhi oleh 

faktor internal yang berupa umur, faktor genetik, kemampuan mencari makan dan 

penyakit. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan, komponen 

hayati, sifat fisika kimia dan juga kompetisi (Devadoss,1983) 

Hasil analisis terhadap sebaran frekuensi berat Ikan Pari (Pastinachus 

solocirostris) menunjukkan nilai intersep (a) sebesar 0,021 dan nilai slope (b) 

adalah 13,333 (Tabel 4.5, Gambar 4.5). Berdasarkan persamaan tersebut dihasilkan 

model pertumbuhan Von Bertallanfy 634 (1-Exp -0,021t+174,511) (Gambar 4.6) 

No Δt W1 (cm) W2 (cm) ΔW Wt (cm) (ΔW/ Δt) 

1 14 215 614 399 414,5 28,50000 

2 14 614 1013 399 813,5 28,50000 

3 14 1013 1412 399 1212,5 28,50000 

4 14 1412 1811 399 1611,5 28,50000 

5 14 1181 2210 1029 1695,5 73,50000 

Tabel 4. 5 Berat Ikan Pari (P. solocirostris) Berdasarkan class cohort Hasil Sampling Bulan Februari – 

April 2023. 
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Gambar 4. 6 Kurva Pertumbuhan Berdasarkan Berat Ikan Pari (P. solocirostris) Hasil Sampling Bulan 

Februari -  April 2023. 

Hasil analisis pertumbuhan berdasarkan berat menunjukkan model 

pertumbuhan Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) dengan W∞ memiliki nilai 

sebesar 634 gram.  Seperti pada pertumbuhan panjang, pertumbuhan berat memiliki 

nilai k= 0,021, dimana nilai K ≤05 dimana nilai ini memiliki waktu pertumbuhan 

berat yang lambat.  

Pencapaian berat tersebut berkaitan dengan kandungan nutrisi dari 

makanan yang tersedia di daerah Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban. Selain 

itu, ikan pari yang ada di Perairan Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban 

y = 0,021x + 13,333
R² = 0,3189
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Gambar 4. 5 Persamaan Berat Ikan Pari (P. solocirostris) Berdasarkan class cohort Hasil 

Sampling Bulan Februari – April 2023. 
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memiliki ketersediaan makanan yang mempengaruhi faktor terpenting laju 

pertumbuhan. Effendie (2002) menyatakan pertumbuhan untuk biota di perairan 

tropik, makanan merupakan faktor utama dan terpenting. Menurut Garcia (2012) 

mengatakan bahwa jenis ikan pari Dasyatis sp memiliki ruang lingkup makanan 

yang sangat sempit, karena sebagian besar makananannya berupa udang, stomapod 

dan ikan juvenil. Hal tersebut juga membuktikan bahwa perbedaan makanan yang 

dikonsumsi oleh ikan pari berdasarkan tahapan perkembangan individu dan 

pertambahan usia yang menyebabkan kebutuhan nutrisi juga ikut berubah.  

 

4.3 Hubungan Panjang dan Berat Ikan Pari  

Hubungan panjang dan berat merupakan salah satu informasi yang perlu 

diketahui dalam kaitan pengelolaan sumber daya perikanan, seperti menentukan 

selektifitas alat tangkap agar ikan yang tertangkap hanya yang berukuran layak 

tangkap. Sehingga mudah untuk mengetahui kondisi biologi dan stok suatu ikan 

agar mudah untuk melakukan manajemen keberlangsungan biodiversitas ikan 

(Froese, 2006). Selain analisis hubungan panjang dan berat dilakukan sebagai bio 

indikator dari kondisi ekosistem suatu perairan (Courtney,dkk.2014).  

Berdasarkan hubungan panjang yang diperoleh selama penelitian pada bulan 

Februari sampai Mei ikan pari Pastinachus solocirostris yang didaratkan di PPP 

Bulu, Tuban diperoleh hasil y = 1,3797X + 1,001, dimana nilai b adalah 1,3797. 

y = 1,3797x1,001

R² = 0,6027
r - 0,776338
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Gambar 4. 7 Regresi Panjang Total Dengan Berat Total Ikan Pari (P. solocirostris) Hasil Sampling 

Bulan Februari-April 2023 
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Menurut Effendie (2002),  jika b < 3 maka pertambahan panjang lebih cepat dari 

beratnya disebut dengan pertumbuhan allometrik negatif. Pertumbuhan allometrik 

negatif juga menunjukkan keadaan ikan yang kurus karena pertambahan 

panjangnya lebih cepat dari pertambahan beratnya Kondisi tersebut diperkirakan 

karena adanya faktor ekologis dan biologis (Merta,1993). 

Analisis panjang dan berat ikan merupakan hal yang sangat penting dilakukan 

untuk mengetahui kondisi biologi dan stoknya agar mudah dilakukan 

keberlangsungan manajemen biodiversitas (Froese,2006; Rosli dan Isa, 2012). 

Menurut biologi perikanan, hubungan panjang berat ini merupakan salah satu 

informasi pelengkap yang perlu diketahui dalam sumber daya pengelolaan 

perikanan, misalnya dalam selektifitas alat tangkap agar ikan ynag tertangkap hanya 

berukuran yang sudah layak tangkap. 

Hubungan panjang dan berat tidak bersifat tetap, nilainya juga berbeda dan 

berubah antar lokasi satu dengan lokasi lainnya, hal ini dikarenakan beberapa faktor 

biologis dan ekologis yang mempengaruhi. Menurut Sulistiono,dkk 2001 

menyatakan bahwa hubungan panjang dan berat menunjukkan pertumbuhan yang 

memiliki sifat relatif (berubah menurut waktu). Apabila terjadi perubahan terhadap 

ketersediaan makanan dan lingkungan, maka nilai juga akan ikut berubah. 

Perbedaan panjang dan bobot juga disebabkan oleh persaingan makanan, umur, 

tingkat kematangan gonad dan jumlah antara individu jantan dan betina. Menurut 

Biring, 2011 mengatakan bahwa ukuran tubuh ikan pari jantan lebih kecil dibanding 

dengan ikan pari betina, hal ini dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan ikan. 

Perbedaan ukuran tersebut dikarenakan Ikan Pari betina memerlukan ukuran porsi 

tubuh lebih besar pada saat matang gonad karena ukuran diameter telur ikan pari 

yang besar, sedangkan ikan pari jantan hanya mengikuti panjang klasper sehingga 

tidak memerlukan ukuran porsi tubuh lebih besar pada saat matang gonad. 

4.4 Faktor Kondisi 

Faktor kondisi ini memiliki nilai yang digunakan untuk menduga secara 

umum kapasitas pertumbuhan ikan, apakah ikan tersebut dalam kondisi optimal 

atau tidak. Secara biologis, nilai faktor kondisi digambarkan dengan kemontokan 

suatu ikan yang berdasarkan data panjang dan berat suatu ikan (Raharjo dan 

Simanjuntak, 2008). Menurut Effendi pada tahun 2002 mengatakan bahwa nilai 
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faktor kondisi secara komersial menggambarkan kuantitas dan kualitas pada daging 

suatu ikan. Berdasarkan hasil analisis pada ikan pari Pastinachus solocirostris 

selama penelitian pada ikan pari jantan dan betina yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Bulu, Tuban. 

 

 

Faktor kondisi Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) berkisar antara 

0,664944- 2,487914. Berdasarkan hasil penelitian, kurva faktor kondisi Ikan Pari 

Pastinachus solocirostris memiliki tubuh pipih atau kurus. Menurut Jabarsyah pada 

tahun 2011, mengatakan bahwa ikan yang memiliki nilai berkisar 1-3 dikatakan 

ikan tersebut memiliki bentuk tubuh yang pipih (kurus) sedangkan jika ikan tersebut 

Tabel 4. 6 Tabel Faktor Kondisi Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) pada bulai Februari-April 2023 

Interval 

Panjang 

(cm) 

Interval Kelas 

Berat (Gram) 

Ikan Pari (Pastinacus solocirostris) 

Rata-rata Faktor 

Kondisi 

rata-rata 
Panjang 

(cm) 

Berat 

(gram) 

Kisaran 

14-14,9 27-49,99 14,45 26,5 0,664944 - 0,841734 0,664944 

15-15,9 50-72,99 15,45 49,5 0,997226 - 1,151918 0,997226 

16-16,9 73-95,99 16,45 72,5 1,285222 - 1,421724 1,285222 

17-17,9 96-118,99 17,45 95,5 1,543089 - 1,664415 1,543089 

18-18,9 119-141,99 18,45 118,5 1,773007-1,8815623 1,773007 

19-19,9 142-164,99 19,45 141,5 1,979289-2,0769891 1,979289 

20-20,9 150-187,99 20,45 164,5 2,165404-2,2537994 2,165404 

21-21,9 118-210,99 21,45 187,5 2,334173-2,4145324 2,334173 

22-22,9 211-233,99 22,45 210,5 2,487914-2,5612856 2,487914 

y = 0,0098x + 0,5282
R² = 0,9847
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Gambar 4. 8 Kurva Faktor Kondisi Ikan Pari (Pastinachus solocirostris) pada bulan Februari-April 2023 
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memiliki nilai 3-4 maka ikan tersebut memiliki bentuk tubuh agak pipih (gemuk). 

Berdasarkan kisaran panjangnya, Ikan Pari Pastinachus solocirostris memiliki 

ukuran yang kecil, ukuran ini mempengaruhi faktor ikan yang akan bertambah 

dewasa. Faktor ini akan berfluktuasi dengan ukuran ikan yang memiliki ukuran 

kecil dan kondisi relatif tinggi yang kemudian akan menurun ketika ikan bertambah 

besar. Nilai faktor kondisi ikan bervariasi di suatu perairan, nilai ini bergantung 

pada umur, jenis kelamin, makanan dan kematangan gonad (Effendie,2002). 

4.5 Mortalitas dan Laju Eksploitasi 

Mortalitas tangkapan sangat penting dalam perkembangan populasi ikan. 

Mortalitas ini disebabkan oleh penangkapan yang berlebih (over fishing) yang dapat 

menyebabkan kepunahan, karena ikan pari memiliki harga jual yang tinggi. Tingkat 

mortalitas pada ikan pari Pastinachus solocirostris di Pelabuhan Perikana Pantai 

Bulu, Tuban menggunakan persamaan Beverton Holt berdasarkan data panjang 

total.  

        Tabel 4. 7 Tabel Parameter Mortalitas dan Eksploitasi 

Parameter  Nilai 

Mortalitas Alami (M) 0,611 

Mortalitas Penangkapan (F) 4,593 

Mortalitas Total (Z) 5,205 

Ekploitasi (E) 0,883 

 

Ikan pari Pastinachus solocirostris didapat analisis koefisien mortalitas total 

(Z) sebesar 5,205 per tahun, mortalitas alami (M) sebesar 0,611 dan mortalitas 

penangkapan (F) sebesar 4,593. Rata-rata suhu permukaan diperoleh dari Sea 

Surface Temperature yang kemudian diolah menggunakan aplikasi Arcgis sebesar 

29,545˚C. Suhu yang memiliki niai rata-rata kisaran 25-30,5˚C dikatakan bahwa 

angin muson sangat berpengaruh pada suhu permukaan laut, terutama angin muson 

barat yang datang dari daratan asia sehingga perairan Indonesia memiliki suhu yang 

hangat. Suhu terhadap ikan berpengaruh terhadap metabolisme, seperti aktivitas 

tubuh, kecepatan berenang, pengambilan makanan, dan pertumbuhan. Pengukuran 

suhu permukaan laut atau SPL (Sea Surface Temperature atau SST) dilakukan 
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dengan mengukur di sekitar area pantai, kapal, pelampung maupun penginderaan 

jauh dengan menggunakan istrumen atau alat pengukur. Metode ini secara otomatis 

mengukur air yang mengalir melalui port input di kapal laut (NASA/ National 

Aeronauctics and Space Administration). NOAA (National Centers for 

Environmental Information) juga menyebutkan bahwa kapal pelampung telah 

melakukan perekaman data suhu permukaan selama lebih dari seratus tahum 

dengan banyak parameter lainnya. Sistem penginderaan jauh juga merupakan salah 

satu teknik yang dapat digunakan untuk mengukuran SPL, baik secara temporal 

maupun spasial (Hamuna, Paulangan dan Dimara,2015). Sistem ini mampu 

menganalisis area dalam skala yang luas dan juga susah untuk ditempuh dalam 

waktu yang singkat. Penggunaan sistem penginderaan jauh ini cukup banyak 

digunakan dalam penelitian dengan bantuan software MODIS, TRMM, NOAA dan 

Arcgis. Sensor akan mendeteksi radiasi elektro magnetik  yang dipancarkan 

permukaan laut untuk melihat sebaran suhu permukaan laut. Suhu merupakan 

faktor terpenting karena dapat mempengaruhi aktivitas, metabolisme dan tempat 

berkembangbiak bagi kehidupan oragnisme di lautan (Hubarat dan Evans, 2014). 

Umumnya suhu optimal air laut berkisar antara 25-32˚C , suhu ini dapat 

mempengaruhi ekosistem di wilayah pesisir, baik terhadap kehidupan ekosistem 

lamun, mangrove maupun terumbu karang. Sebaran suhu  bergantung pada letak 

lintang, dimana secara umum suhu pada daerah khatulistiwa memiliki suhu yang 

lebih tinggi daripada suhu daerah dengan kaawasan lintang tinggi. Indonesia 

memiliki suhu permukaan yang berkisar antara 28˚C - 31˚C (Nontji,2007). Pada 

sebaran suhu secara vertikal dibedakan menjadi  3 yakni, lapisan dasar, lapisan 

termoklin dan lapisan homogen atau tercampur.  
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Terdapat hubungan yang erat antara mortalitas alami dengan suhu perairan, 

yakni semakin hangat suhu perairan maka semakin tinggi mortalitas alami. 

Mortalitas karena penangkapan (F) cenderung bervariasi dari tahun ke tahun 

bergantung pada upaya penangkapan. Semakin besar upaya penangkapan dan 

jumlah alat tangkap yang beroperasi maka semakin besar pula mortalitas 

penangkapan. Koefisien mortalitas menggambarkan berkurangnya kelimpahan 

ikan dalam suatu kelompok pada satu kurun waktu tertentu akibat penangkapan 

maupun faktor alami. Mortalitas alami ini disebabkan oleh predator, parasit, umur, 

lingkungan dan penyakit, umumnya ikan pari  disebabkan oleh faktor tingginya 

penangkapan. .  

Berdasarkan mortalitas total dan penangkapan dapat ditentukan laju 

eksploitasi. Laju eksploitasi merupakan indeks yang menggambarkan tingkat 

pemanfaatan stok disuatu perairan. Tingkat laju eksploitasi yang dilakukan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban mencapai  E = 0,883 dengan nilai 

Eoptimum = 0,5. Menurut Pauly (1984) menyatakan bahwa nilai Eksploitasi 

optimum adalah 0,5 yang menunjukkan tingkat pemanfaatan stok maksimal, 

Gambar 4. 9 Suhu perairan Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban 
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sehingga jika E > 0,5 dikatakan tingkat pemanfaatan stok terindikasi dalam kondisi 

penangkapan yang berlebih.  

Penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa ikan 

pari mengalami penangkapan berlebih (overfishing) yang disebabkan oleh jenis alat 

tangkap yang digunakan. Berdasarkan informasi yang didapat bahwa nelayan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Bulu, Tuban menggunakan alat tangkap yang dapat 

mempengaruhi hasil tangkapan ikan pari. Alat tangkap yang digunakan adalah 

payang atau pukat berkantong. Payang atau pukat berkantong sendiri merupakan 

salah satu jenis alat yang dioperasikan untuk menangkap ikan demersal dengan 

melingkarkan tali di perairan kemudian dilakukan penarikan dan pengangkatan 

jaring keatas kapal.  

Menurut Permen KP No.12 Tahun 2012 telah mengatur secara khusus bahwa 

setiap kapal penangkap ikan yang melakukan penangkapan ikan dilaut lepas, yang 

menangkap jenis ikan tuna yang secara ekologis sejenis ikan tuna dan beberapa ikan 

pari, yang harus melakukan tindakan konservasi. Meskipun demikian, larangan 

tersebut harus disertai dengan program dan pelaksanaan sosialisasi terhadap 

masyarakat nelayan ikan pari termasuk ikan pari (Pastinachus solocirostris) 

tentang. perlindungan. spesies ikan pari Pasinachus solocirostris yang termasuk 

kategori rawan mengalami kepunahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

1. Jenis kelamin ikan pari (Pastinachus solocirostris) yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Bulu memiliki perbandingan dengan presentase 62% ikan pari 

betina dan 38% ikan pari jantan. Dimana hasil tangkapan yang diperoleh dapat 

dikatakan seimbang karena jumlah betina sebanyak 131 dan jantan sebanyak 82. 

2. Ikan pari (Pastinachus solocirostris) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Pantai Bulu, Tuban memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif. Karena b 

memiliki nilai 1,3797, maka dikatakan pola pertumbuhan panjang lebih cepat 

daripada pertambahan bobot karena nilai b < 3. 

3. Mortalitas ikan pari Pastinachus solocirostris yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai Bulu Tuban memiliki nilai 5,205 dengan laju eksploitasi 

sebesar 0,883. Dimana laju eksploitasi ini dikatan mengalami penangkapan yang 

berlebih (overfishing) 

SARAN 

Diperlukan adanya pengelolaan lebih lanjut untuk menjaga ketersediaan ikan 

pari bendera ini, salah satunya dengan mengetahui pola pertumbuhan dan kondisi 

ikan yang ada di perairan agar dapat menduga musim pemijahan. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap sumber daya ikan pari bendera yang berada di perairan 

Tuban.  
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